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Ta’arudl al-Adillah; Artikel ini menjelaskan tentang konsep “Ta’arudl al-Adillah” dalam

pertentangan pembahasan ushul figh. Ta’arudl al-Adillah merujuk pada pertentangan antara
dalil-dalil hukum. Jadi, artikel ini bertujuan untuk mencari penyelesaian yang

Keywords: terjadi pada dalil-dalil yang bertentangan. Metode yang digunakan pada

Ta’arudl al-Adillah; penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian pustaka atau library

contradiction research dengan cara mengumpulkan data-data yang relevan dari buku, kamus,

jurnal, majalah, dan lain sebagainya tanpa harus melakukan penelitian ke
lapangan. Maka hasil penelitian ini yaitu telah diketahui Ta’arud! al-Adillah memiliki sebab-sebab, syarat-
syarat, macam-macam serta metode penyelesaiannya. Pada proses penyelesaian pertentangan dalil-dalil
terdapat beberapa penyebab, syarat-syarat, serta langkah-langkah di dalamnya. Dapat disimpulkan bahwa
untuk menyelesaikan permasalahan Ta’arudl al-Adillah bisa mengggunakan 4 metode yaitu al-jam’u wa at-
taufig, tarjih, nasakh dan tasaqut dalilain.

ABSTRACT

This article explains the concept of "Ta'arudl al-Adillah" in the discussion of ushul figh. Ta'arudl al-Adillah
refers to the conflict between legal postulates. So, this article aims to find a solution to the conflicting
arguments. The method used in this research is to use library research by collecting relevant data from
books, dictionaries, journals, magazines, etc. without having to carry out research in the field. So the
results of this research are that it is known that Ta'arudl al-Adillah has causes, conditions, types and
methods of solving it. In the process of resolving conflicting arguments, there are several causes,
conditions and steps involved. It can be concluded that to solve the Ta'arudl al-Adillah problem, 4
methods can be used, namely al-jam'u wa at-taufig, tarjih, nasakh and tasaqut dalilain.

Pendahuluan

Untuk memahami hukum syariat Islam, para fugaha mengandalkan petunjuk
yang disebut dengan dalil syariat (adillah al-ahkam). Petunjuk Allah ini menjadi suatu
kebutuhan esensial dalam menyusun hukum dalam kehidupan manusia. Al-adillah al-
syar’iyyah yaitu sebuah jalur dalam memahami hukum syariat, dapat bersifat gath‘i
(pasti) atau zhanni (bersifat dugaan). Contoh dalil gath‘i meliputi Al-Qur’an dan hadis
mutawatir, sementara hadis ahad ialah contoh dalil zhanni. Sumber utama hukum
Islam, Al-Qur’an dan sunnah, yang menjelaskan pesan-pesan hukumnya dengan banyak
cara, terkadang dengan tegas dan terkadang tidak, tergantung pada konteks dan
tujuan hukumnya.

Penting untuk diketahui bahwa terkadang muncul pertentangan antara satu dalil
dengan dalil yang lainnya, hal ini dikenal dengan ta’arud! al-adillah. Namun menurut
pemahaman dan analisis fugaha, kontradiksi tersebut sebenarnya hanyalah kontradiksi
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lahiriah. Allah SWT. menurunkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan maksud dan tujuan
tertentu serta diatur secara sistematik dan menyeluruh sehingga tidak ada
kemungkinan terjadinya pertentangan.

Memahami keberadaan td’arudl al-adillah merupakan kunci penting untuk
memahami hukum Islam dan menetapkan hukum dari akarnya. Terdapat istilah thuruq
al-istinbath (metode pembuatan hukum) yang penerapannya memungkinkan para
fugaha untuk menentukan, menegakkan, dan menyelesaikan hukum-hukum dalam
menghadapi permasalahan yang muncul seiring perkembangan kehidupan manusia.
Pentingnya menemukan hukum pada sumbernya diperkuat dengan realita
permasalahan kehidupan manusia yang terus berkembang (Ramadhani, 2022). Di
zaman modern ini beragam persoalan yang memerlukan solusi dari sudut pandang
hukum Islam. Namun, tergantung pada tingkat intelektual orang yang memahami dalil-
dalil syara’ mungkin saja timbul kontradiksi antar dalil yang ada di pikiran seseorang.

Dalam konteks ini, terutama bagi seorang mujtahid, kontradiksi antara dua dalil
atau beberapa dalil menjadi fakta yang sulit dihindari. Oleh karena itu, ushuliyin
merumuskan metode untuk menyelesaikan ta’arud! al-adillah. Metode yang dijelaskan
dalam artikel ini adalah al-jam’u wa at-taufig, tarjih, nasakh dan tasaqut dalilain.
Dengan memahami metode-metode tersebut, para fugaha dapat menemukan solusi
untuk pertentangan antara dalil-dalil syara’ dan memberikan kontribusi pada
pengembangan hukum Islam dalam menghadapi tantangan zaman.

Pembahasan

Pengertian Ta’arudl al-Adillah

Secara etimologi, ta’arudl (u=_=3) adalah masdar dari kata “ta’arada” yang
memiliki arti “pertentangan” dan al-adillah (4¥') merupakan bentuk jamak dari dalil
(JdA) yang memiliki arti “alasan, argumen, dan dalil” (Afrohah, 2021). Td’arudl dalil juga
bisa disebut dengan pertentangan dalil. Maksudnya, terdapat suatu dalil yang
menghasilkan ketetentuan hukum namun berbeda bahkan bertentangan dengan
ketetapan hukum yang timbul dari dalil lain.

Ta'arudl al-Adillah ini adalah salah satu motode istinbat hukum dalam kajian ushul
figh. Dalam pembahasan ushul figh, Ta'arudl al-Adillah merupakan suatu dalil yang
menghendaki berlakunya suatu kasus atau hukum, namun di sisi lain terdapat dalil lain
yang menghendaki berlakunya hukum lain atas kasus tersebut. Kemudian kedua dalil
tersebut dalam kamus hukum Islam dinamakan Ta'arud! al-Adillah (Amri, 2022). Karena
hal ini, sehingga terdapat dua dalil yang terlihat berbeda pada segi lafaz dan maknanya
yang dianggap berlawanan, maka dari itu terjadilah adanya dua hukum yang beda
sekalipun pembahasan dan objeknya sama.

Banyak ulama yang memiliki pendapatnya masing-masing tentang bentuk dalil-
dalil yang mungkin bertentangan atau berlawanan. Ada dua pendapat mengenai
bentuk dalil yang bisa terjadi pertentangan, yaitu:

a. Menurut Hanafiyah dan sebagian pengikutnya, bahwa pertentangan dalil itu bisa
terjadi pada dalil gath’i atau zhanni.
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b. Menurut Syafi’iyah dan segolongan pengikutnya, bahwa pertentangan antara dalil
gath’i itu tidak terjadi. Pertentangan dalil itu hanya berlaku pada dalil zhanni
(Wardani, n.d.).

Pertentangan muatan hukum ini bisa terjadi apabila diantara satu dalil dengan
dalil yang lainnya secara dzahir memiliki derajat yang sama, seperti ayat Al-Qur’an
dengan ayat Al-Qur’an yang lain, hadis mutawattir dengan hadis mutawattir yang lain,
hadis ahad dengan hadis ahad yang lain, dan anatara qgiyas dengana giyas yang lainnya.

Sebab-Sebab Ta’arudl Al-Adillah

Pertentangan yang telah ada pada dua dalil atau diantara beberapa dalil hanya
secara lahiriyah saja. Para fugqaha memiliki pandangan terhadap dalil-dalil yang
dianggap mempunyai pertentangan, pandangan tersebut telah dipengaruhi oleh
sebab-sebab sebagai berikut:

a. Terdapat nash atau dalil yang terindikasi dalil yang zhanni al-dalalah. Dalil-dalil
syariat terkadang menunjukkan hukumnya qath’i al-dalalah dan terkadang zhanni al-
dalalah. Seperti pada firman Allah SWT dalam Q.S. al-Bagarah (2) ayat 228 yang
merupakan contoh dari dalil yang zhanni al-dalalah.

Ay /y;u\dy\}) 0 \yuu&w[}y "‘“‘“Mbw@yuﬁu\j
v&a—/j}aﬁd\j'} 4>):L‘,@_J;J\;-JU

Artinya: “Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
tiga kali quru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para
suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka
menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang
dengan kewadjibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai
kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana”.
Pada ayat tersebut yang menunjukkan hukum zhanni al-dalalah yaitu pada lafaz
“quru”. Lafaz tersebut mengandung dua arti yaitu haid dan suci. Berdasarkan
makna tersebut, maka masa iddah perempuan yang telah ditalak oleh sang suami
itu terdapat dua kemungkinan, yaitu tiga kali haid atau tiga kali suci. Dimana masa
tiga kali suci perempuan itu lebih cepat dibandingkan tiga kali haidnya. Perbedaan
tersebut bisa memunculkan pendapat yang berbeda, kemudian terkadang juga
dianggap berlawanan atau bertentangan dengan dalil yang lain.

b. Allah memberikan kewenangan kepada Nabi Muhammad SAW untuk menetapkan
hukum dalam suatu kasus pada suatu peristiwa, dan menetapkan hukum yang
berbeda pada kasus tersebut dari peristiwa yang lainnya. Apabila ada perawi yang
meriwayatkan suatu hukum dan ada pula yang meriwayatkan hukum yang berbeda
pada peristiwa tersebut juga (peristiwa yang sama), maka hal itu dianggap
bertentangan atau berlawanan.

c. Terkadang penyebab adanya ta’arudl adalah terdapat dua hadis yang salah satunya
berbeda, dan ternyata salah satu hadis tersebut sudah menjadi nasakh (pengganti)
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dalil yang lainnya, namun hal ini tidak diketahui oleh ulama, maka dari itu hal
tersebut dianggap terjadi ta’arud| padahal tidak.

d. Nabi Muhammad SAW telah memberikan dua metode untuk beberapa masalah dan
hukum syariat, beliau juga memberikan kebebasan untuk memilih salah satu dari
kedua metode tersebut. Beberapa perawi mungkin sudah ada yang memakai salah
satu metodenya, sementara yang lain memilih metode yang berbeda. Bagi mereka
yang tidak mengetahui keberadaan kedua metode tersebut mungkin menjadi
terkesan bahwa kedua riwayat tersebut bertentangan, padahal tidak. Maka dari itu
mengamalkan dari setiap dalil itu diperbolehkan.

e. Terdapat periwayatan dalam Al-Qur’an dan Sunnah yang bersifat umum, namun
terkadang ada yang berpihak untuk tetap umum dan terkadang juga ada yang
bersifat khusus. Hal ini menyebabkan perbedaan secara lahiriah, bukan pada
perbedaan yang memiliki sifat hakikat. Dan terkadang perbedaan ini dianggap
sebagai ketidakselarasan (Ramadhani, 2022).

Tidak hanya itu saja, ada juga yang memaparkan sebab-sebab ta’arudl, yaitu:
ta’arudl| terjadi karena terdapat berbedanya cara membaca, tidak terdapat informasi
tentang kapan datangnya suatu dalil, adanya gabungan-gabungan dari makna suatu
lafaz, terjadi pengumuman dari beberapa kasus dan masalah yang berbeda. Ada juga
dalil yang tidak diketahui sejarah kapan datangnya dan dianggap bertentangan dengan
dalil yang lain, kenyataannya diantaranya ada yang hanya ada pada masa dulu, dan
tidak berlaku di masa sekarang.

Maka dari itu, ta’arudl! ini bisa terjadi dikarenakan terdapat adanya perbedaan
faham anatara fugaha pada suatu dalil. Fugaha memahami dalil yang mengandung
makna tersurat, memunculkan makna yang berbeda, dengan hal itu terkadang malah
dianggap bertentangan. Sebab perbedaan makna tersebut terjadi karena terbatasnya
pengetahuan dan pahamnya para fugaha kepada dalil-dalil syariat.

Syarat-Syarat Ta’arudl Al-Adillah

Ta’arudl mempunyai lima syarat untuk menentukan apakah suatu dalil dapat
dikatakan bertentangan (Ramli, 2021: 94), yaitu sebagai berikut:

a. Hukum kedua dalil saling bertentangan.
b. Tempat terjadinya pertentangan kedua dalil, masih dilingkup objek yang sama.
¢. Waktu berlakunya hukum tersebut sama.

d. Hubungan kedua dalil yang saling bertentangan sama. Bisa jadi objeknya sama
tetapi hubungannya berbeda.

e. Kedudukan kedua dalil sama, dilihat dari sisi asal/petunjuk dalilnya.

Berdasarkan beberapa syarat tersebut, terlihat bahwa terjadinya dalil-dalil yang
disebut ta’arudl sangat sulit, karena harus memuat syarat-syarat ta’arudl. Artinya jika
dilakukan pengkajian yang mendalam maka sangat sedikit dalil yang bertentangan,
baik dua dalil atau beberapa dalil.
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Macam-Macam Ta’arudl Al-Adillah

1.

Secara global, Ta’arudl! Al-Adillah dibagi menjadi 5 (Ramli, 2021: 95-96) yaitu:
Al-Qur’an dengan Al-Qur’an
Al-Baqarah ayat 234:

\4°~ <G
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Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat
bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut.
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”.
Menurut nash ini, bahwa setiap orang yang meninggal dunia dengan
meninggalkan seorang istri, maka iddah istri tersebut berakhir setelah empat bulan
lebih sepuluh hari, baik dia hamil atau tidak.

g
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya”.

Nash ini mengisyaratkan bahwa iddah perempuan yang hamil yaitu sampai
bayinya lahir, dikarenakan ditinggal mati suaminya ataupun tidak. Nash pertama
menyatakan bahwa iddah bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya dalam
kondisi hamil yakni empat bulan sepuluh hari. Sementara nash kedua menyatakan
bahwa iddah berlangsung sampai perempuan tersebut melahirkan. Kedua nash ini
saling bertentangan.

Dari kedua ayat tersebut dalam kasus dimana seorang suami meninggalkan
istrinya dalam kondisi hamil, perlu dilakukan kompromi antara dua ketentuan
tersebut. Jika istri melahirkan sebelum empat bulan sepuluh hari sejak kematian
suaminya, maka ia harus menunggu hingga empat bulan sepuluh hari tersebut
terpenuhi. Namun, jika dalam jangka waktu tersebut ia belum melahirkan, maka
iddahnya akan berlangsung sampai bayinya lahir.

Al-Qur’an dengan Sunnah

Surah Al-Baqarah ayat 180:

T H < . H s 28 AT °%/e///°.) H P < of - 2
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Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak
dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang
bertakwa”.
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Hadis Nabi SAW menyatakan sebaliknya:
aﬁﬁé%ﬁ;}gﬁﬁgﬁﬁﬁa

Artinya: “Dari Abu Umamah al-Bahili ia berkata, aku mendengar Rasulullah SAW.
Bersabda ketika khutbah haji wada “Sesungguhnya Allah telah memberikan hak
kepada setiap orang yang berhak, maka tidak ada wasiat kepada ahli waris” (H.R
Tarmidzi).

3. Sunnah dengan Sunnah

w. gV ¥

Artinya: “Tidak ada riba kecuali riba nasiah (riba yang muncul dari utang piutang)”
(H.R Bukhari dan Muslim).
Di hadis lain Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: “Jangan kamu jual gandum dengan gandum kecuali dalam jumlah yang
sama” (H.R Bukhari dan Muslim).

Dari kedua hadis tersebut terlihat jelas adanya perbedaan mengenai hukum
riba. Hadis pertama menjelaskan bahwa riba hanya terjadi pada transaksi penjualan,
sementara hadis yang kedua riba fad! dilarang kecuali ada penukaran barang yang
serupa. Dengan membandingkan kedua hadis tersebut, kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa riba yang diharamkan adalah riba nasiah, namun riba fadl
diperbolehkan jika menukarkan barang yang sejenis.

4. Sunnah dengan Qiyas

Ta’arudl antara giyas dan sunnah ini juga dapat dinyatakan dengan besar
kecilnya ‘agigah menurut sunnah, yaitu seekor kambing untuk anak perempuan dan
dua ekor kambing untuk anak laki-laki, didasarkan pada hadis:

e A ey ol KU 0B C‘J&E\ T P

Artinya: “Aqiqah itu sesuatu yang mesti dikerjakan untuk anak laki-laki dua kambing
dan untuk perempuan seekor kambing” (H.R Asma binti Yazid).

Bagi yang berpedoman dengan giyas, bisa menggunakan hewan yang besar
seperti unta dan sapi untuk ‘aqgiqah. Ini adalah pendapat setiap para fugaha, yang
berpedoman pada hadis di atas adalah Imam Malik bahwa ‘agiqah dilakukan
dengan menyembelih seekor kambing.

5. Qiyas dengan Qiyas
Muhammad Abu Zahra mengemukakan perbedaan pandangan antara
mazhab Hanafi dan Syafi'i dalam hal perwalian anak perempuan. Menurut Imam
Abu Hanifah, faktor yang menjadi dasar perwalian adalah keadaan masih di bawah
umur (sighar), dan hak perwalian itu hilang ketika anak mencapai usia remaja
(baligh). Namun menurut Imam Syafi'i, faktor yang menjadi dasar perwalian adalah
kegadisan (bukarah), sehingga hak perwalian hilang ketika anak menikah, meskipun
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belum mencapai usia baligh. Hak perwalian tetap ada meskipun anak telah
mencapai usia baligh namun belum menikah.

Metode Penyelesaian Ta’arudl Al-Adillah

Ta’arudl secara garis besar terdiri atas dalil nagli dan dalil ‘aqli. Dan jika dilihat dari
para pak ushul figih, objek pemabahasan yang sering digunakan adalah Ta'arud! al-
Adillah. Sebelum lebih jauh pada pembahasan tentang metode penyelesaiannya, perlu
diketahui bahwasannya metode yang digunakan oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i terdapat 4 metode namun keduanya memiliki urutan yang berbeda-beda.
Keempat motode penyelesaian Ta'arud! al-Adillah tersebut terdiri dari:

1. Al-Jam’u Wa At-Taufiq

Al-Jam’u wa at-Taufiq artinya menggabungkan dan mengkompromikan dua dalil
yang bertentangan. Perbedaan jam’u dan taufiq yaitu arti dari kata jam’u yaitu suatu
usaha untuk menggabungkan atau mengumpulkan dalil-dalil yang bertentangan. Dan
taufiq adalah suatu usaha mengkompromikan sesuatu yang sudah ditemukan pada
proses jam’u tadi (Ramli, 2021: 104). Maksudnya, jikalau ada dua dalil yang saling
bertentangan, maka tahapan pertama yaitu jika memungkinkan untuk digabung, maka
harus melakukan penggabungan antara dua dalil tersebut, kemudian
dikompromikannya. Menerima dua dalil tersebut dengan cara menggabungkan, itu
lebih baik daripada memilih salah satu dari dua dalil tersebut. Alasan lainnya yaitu
karena dengan menggabungkan dua dalil tersebut akan menghilangkan adanya
pertentangan yang ada.

Cara untuk menggabungkannya yaitu dengan melihat dalalatu al-alfadz yaitu
petunjuk kandungan lafaz pada dalil yang bertentangan tersebut. Contohnya pada
salah satu dari dua dalil yang memiliki sifat umum (‘am) dan yang lainnya memiliki sifat
khusus (khos), atau pada salah satu yang memiliki sifat terbatas dan yang lainnya
memiliki sifat mengikat (muqgoyyad), dan yang salah satunya memiliki sifat
sesungguhnya (hagiqoh) sedangkan yang lain memiliki sifat majas (Ammar, 2022).

Selain dengan melihat dalalatu al-alfadz, para mujtahid bisa menggunakan cara
mengkompromikan dalil yang bertentangan tersebut dengan keadaan hukum dalil,
caranya dengan: (1) jikalau hukum suatu dalil yang bertentangan tersebut dapat dibagi,
maka harus dibagi dengan suatu hukum untuk situasi tertentu dan hukum lainnya
untuk keadaan yang berbeda. (2) jika setiap dalil yang berlawanan mempunyai
beberapa hukum, maka bisa memilih hukum dari salah satu dalil dan hukum yang lain
dari dalil yang lain. Contohnya menetapkan kelengkapan hukum diambil dari dalil
pertama dan keutamaan hukum diambil dari dalil kedua. (3) jika hukum dalam setiap
dalil bersifat umum, maka dapat dikompromikan dengan menetapkan hukum pada
dalil pertama untuk orang tertentu dan hukum pada dalil yang lain untuk orang yang
berbeda (Ammar, 2022).

Syarat-syarat agar bisa digabungkan dengan dua dalil yang berlawanan tersebut,
yaitu: (1) tiap dalil wajib memiliki kekuatan yang sebanding sebagai landasan ataupun
hujjah. (2) penafsiran terhadap dalil tidak boleh melanggar aturan bahasa. (3) harus
dilaksanakan oleh mujtahid. (4) dilarang bertentangan dengan dalil yang lebih tinggi
contohnya dalil goth’i ataupun syariat yang telah jelas ketetapannya (Ammar, 2022).
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Contoh dari Al-Jam’u wa at-Taufiq adalah sebagai berikut.
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Artinya: “Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari” (Q.S. Al-Bagarah
ayat 234).

Sedangkan pada surat yang lainnya, Allah SWT berfirman:

& R T II E  ERE,
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Artinya: “Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya...” (Q.S. At-Talaq ayat 4).
Jika dilihat dari kedua ayat Al-Qur’an diatas, ada dalil yang bertentangan. Dalam
Q.S. Al-Baqgarah ayat 234, telah dijelaskan bahwasanya masa ‘iddah seorang perempuan
yang telah ditinggal mati suaminya yaitu 4 bulan 10 hari, namun tidak dijelaskan apakah
perempuan tersebut pada saat hamil atau tidak. Akan tetapi pada Q.S. At-Talaq ayat 4,
dijelaskan bahwasannya perempuan hamil masa ‘iddahnya sampai melahirkan anaknya.
pada ayat ini juga tidak dilaskan apakah ia dicerai hidup atau dengan talak atau cerai
mati atau ditinggal suaminya yang telah meninggal dunia.

Maka cara menyelesaikan pertentangan ini jika menggunakan Al-Jam’u wa at-
Taufig yaitu dengan mengkompromikan kedua dalil tersebut, agar keduanya bisa
digunakan dan difungsikan. Maka dari itu, bisa diambil kesimpulan bahwa masa ‘iddah
bagi perempuan hamil yang ditinggal mati oleh suaminya, maka masa ‘iddahnya diambil
yang paling panjang dari kedua dalil tersebut, yakni 4 bulan 10 hari atau sampai bayinya
lahir.

2. Tarjih

Secara bahasa Tarjih (z=>_4) memiliki arti “menguatkan”. Sedangkan menurut
istilah adalah memilih salah satu dari dua hijjah yang lebih kuat dari hujjah yang lainnya,
disebabkan karena memang terdapat sebuah keistimewaan yang mengharuskan
melakukan hujjah (I1dris, 2008). Menurut kitab “Al Mahshul” tarjih ialah menguatkan
salah satu bagian dari dua bagian, sehingga dapat diketahui mana hal yang lebih kuat
untuk diamalkan dan ditinggalkan. Di sebutkan ‘dua bagian’ karena tidak sah tarjih
diantara dua perkara kecuali setelah sempurna keduanya sebagai dua hal yang
berbeda. Adapun menurut Syaukani, Tarjih ialah upaya untuk menetapkan kelebihan
pada salah satu sisi yang saling bertentangan, atau dapat juga diartikan membuat
sesuatu menjadi lebih kuat (Dalil et al., 2021).

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Tarjih ialah upaya untuk mencari
dalil (hujjah) terkuat, yang disebabkan karena kedua dalil tersebut terdapat perbedaan
yang menyebabkan pertentangan antara kedua hujjah tersebut. Dengan kata lain,
konsep tarjih merupakan upaya untuk menyesuaikan dua dalil atau lebih yang
berlawanan dan cara penyelesaiannya adalah dengan lewat tarjih, yaitu berpegang
dengan dalil yang lebih kuat dari dalil yang berlawanan tersebut.

Contoh Tarjih
Hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah:
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Artinya: "Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasul SAW telah bersabda: "Barang siapa
yang junub sampai tiba waktu shubuh, maka tidak ada puasa baginya".
Sementara itu A'isyah meriwayatkan hadis:

W Ao B Sy O 0Bl Lagis ) o) ks ply 2l OF gl ol (SLY 1y Ol sl
;,M;*:vgjiga;v‘ggi;ggvc\;fgf\;;@a}jiatfrww

Artinya: "Adalah Rasulullah SAW memasuki waktu shubuh dalam keadaan junub
karena jima' bukan karena mimpi kemudian beliau tidak buka dan tidak pula
mengqadha (mengganti) puasanya".

Dari kedua hadis di atas, terlihat bahwa terdapat perbedaan dalam hukum puasa
bagi orang berjunub. Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah menyatakan bahwa
puasa tidak sah dalam kondisi tersebut, sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh
Aisyah dan Umi Salamah menyatakan bahwa puasa tetap sah. Menurut ijma' ulama,
hadis yang diriwayatkan Aisyah dan Umi Salamah lebih kuat, karena beliau lebih tahu
tentang kondisi Rasul SAW dibanding Abu Hurairah.

3. Nasakh

Nasakh cara penyelesaian pertentangan sebuah dalil dengan melakukan
pembatalan salah satu hukum yang dari kedua dalil yang bertentangan tersebut.
Syaratnya wajib mengetahui urutan waktu kedatangan masing-masing terlebih dahulu.
Dalil yang datang terakhir menjadi pembatal hukum dalil yang datang lebih dahulu.
Maksudnya, seorang mujtahid harus mencari sejarah datangnya dari masing-masing
dalil tersebut, kemudian jikalau sudah ditemukan maka dalil yang diambil adalah dalil
yang datang lebih akhir (Afrohah, 2021).

Contoh dari nasakh ini yaitu:
a3 56 & atst) 31 38 il gy e 18 EB g et Lo B 0 06
V) 58 GE By

Artinya: “Rasulullah SAW telah bersabda: "Sesungguhnya dahulu aku telah melarang
kalian berziarah kubur, maka kini ziarahilah kuburan (karena yang demikian dapat
mengingatkan kalian kepada akhirat) (dan dengan menziarahi kubur adalah
menambah kebaikan). (Barangsiapa yang berkehendak untuk menziarahinya, maka
ziarahilah, dan jangan kalian mengucapkan kata kata yang bathil)" (HR. Muslim, Abu
Dawud, Baihagi, an-Nasa'i, dan Ahmad).
Berdasarkan hadis diatas yang berisi pelarangan ziarah kubur. Telah ditemukan
bahwasannya sebelumnya Nabi telah bersabda dan akhirnya dihapuskan (nasakh) dan
sampai sekarang masih memakai sabda Nabi diatas.

4. Tasaqut Al-Dalilain

Tasaqut al-dalilain secara harfiah mengandung dua kata: tasaqut (meninggalkan),
al-dalilain (dua dalil). Jadi tasaqut al-dalilain berarti meninggalkan dua dalil yang saling
berlawanan. Dalam istilah lain, tasaqut al-dalilain juga dikenal sebagai tawaquf, yang
berarti berhenti atau menghentikan. Artinya, tasaqut al-dalilain adalah ketika seorang
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mujtahid menghadapi kesusahan dalam memecahkan perselisihan antara dua dalil.
Dalam situasi ini, mereka memilih untuk meninggalkan atau tidak mengamalkan kedua
dalil tersebut (Miswanto, 2019: 223).

Metode ini digunakan ketika ketiga cara sebelumnya tidak dapat diterapkan dan
merupakan tahap terakhir yang dilakukan oleh mujtahid. Misalnya jika terdapat
perselisihan diantara dua ayat dan sangat sulit menerapkan tahapan sebelumnya, jalan
yang diambil yaitu merujuk pada Sunnah sebagai dalil yang kedudukannya lebih rendah
dari Al-Qur’an. Jika terdapat perselisihan antara dua sunnah, maka menggunakan
rujukan (istidlal) dengan mengutip pendapat para sahabat sebagai hujjah dan jika tidak
menggunakannya bisa dengan giyas (Ramadhani, 2022).

Urutan Penyelesaian Ta’arudl Al-Adillah

Penyelesaian ta’arud! al-adillah, dapat dilakukan melalui dua metode yang dipakai
oleh seorang mujtahid. Berikut penjelasannya:

a. Ulama Hanafiyah

Jika perselisihan itu timbul dari dua nash, para ulama’ Hanafiyah menggunakan
pendekatan ijtihad secara metodologis (Rohim, 2020: 162). Menurut Hanafiyah
penyelesaian ta’arudl al-adillah ini dibagi 4 tahapan, urutannya dimulai dari naskh,
tarjih, jam’u wa taufiq, dan terakhir yaitu tasaqut al-dalalain.

b. Ulama’ Syafi’iyah

Metode ini dipakai ulama Syafi’iyah, Malikiyah, Hanabilah dan Zahiriyah. Dalam
pandangan ini, jika terdapat perselisihan (ta’arudl) antara dua nash maka seorang
mujtahid wajib membahas dan berijtihad secara tertib sesuai dengan tahapannya
yakni: al-jam’u wa taufiq, tarjih, naskh, dan tasaqut al-dalalain (Miswanto, 2019: 224).

Kesimpulan

Ta’arudl yaitu bertentangan antar dua dalil yang mana ada perbedaan hukum dan
tidak mungkin keduanya dilakukan diwaktu yang sama. Adapun persyaratan dari
ta’arudl al-adillah yang utama yaitu adanya dalil-dalil yang bertentangan, tempat,
waktu, hubungan dan kedudukannya bersatus sama. Untuk menyelesaikan
permasalahan dari ta’arudl al-adillah terdapat 4 metode diantaranya: al-jam’u wa at-
taufiq, tarjih, nasakh dan tasaqut dalilain.
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